
Akhir-akhir ini ikan lele semakin populer di kalangan
masyarakat luas pada umumnya dan di kalangan
para petani ikan khususnya. Pada beberapa

waktu yang lalu ikan lele masih belum banyak di lirik oleh
petani maupun pengusaha kolam ikan. Pada saat
sekarang cita rasa ikan lele mulai disukai dan dapat
diterima oleh segala lapisan masyarakat, sehingga saat ini
sajian menu masakan dari ikan lele seperti Pecel lele, lele
Bakar, Mangut lele dll telah banyak menghiasi menu
makanan, baik diwarung warung maupun di rumah makan.

Selain harga ikan lele yang relatif lebih murah
dibandingkan dengan jenis ikan lainnya, ikan lele juga
sangat mudah dipelihara dan dibesarkan, baik di kolam
yang besar maupun di kolam pekarangan, selain sebagai
sumber protein untuk rumah tangga dan juga dapat
sebagai penambah penghasilan keluarga.

Ada beberapa jenis ikan lele yang sekarang dikenal di
masyarakat, yaitu jenis lele lokal, lele dumbo, lele
Sangkuriang dan lele Masamo. Pada saat ini ikan lele
yang banyak dikembangbiakan serta dibesarkan adalah
jenis lele dumbo.

Gambar lele lokal (atas) dan lele dumbo (bawah)

Sifat-sifat Lele Dumbo :
- Apabila terkejut/stress warna badannya menjadi

bercak bercak hitam/putih
- Gerakannya lebih agresif
- Patilnya tidak beracun
- Tidak merusak pematang
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KKOOLLAAMM PPEEKKAARRAANNGGAANN
Pekarangan sekitar rumah merupakan tempat

yang cukup ideal untuk lokasi kolam pemeliharaan lele.
Selain dekat dengan tempat tinggal, kolam lele di
pekarangan juga relatif aman karena mudah diawasi,
dijaga dan di kelola.

Kolam di pekarangan dapat dibuat dari batu
bata/batako dan semen (kolam semen) maupun dengan
menggunakan terpal. Luas kolam yang akan dibuat,
disesuaikan dengan luas lahan pekarangan yang dimiliki.
Ukuran kolam pekarangan dapat sangat kecil (hanya 1
hingga 2 m saja) atau dapat juga seluas 100 m² sampai
200 m². Biasanya kolam yang berukuran kecil misalnya
2 m x 3 m sampai dengan 3 m x 5 m, lebih baik karena
penggunaan air dapat dihemat. Kedalaman kolam untuk
pembesaran lele cukup 50 cm – 75 cm saja.

PERSIAPAN KOLAM TERPAL UNTUK
PEMELIHARAAN LELE

Pembuatan kolam dari terpal dimulai dengan
menggali tanah pekarangan di depan ataupun di bagian
belakang rumah kita, dengan ukuran luas 10 m x 6 m dan
kedalaman lebih kurang 1 m.

Ukuran terpal yang ada di pasaran umumnya
berukuran 8 m x 6 m; 12 m x 8 m; 10 m x 5 m dan 8 m x 4
m. Bila kita akan menggunakan salah satu dari ukuran terpal
di atas, maka lubang yang kita buat untuk kolam adalah
seluas ukuran terpal yang akan kita gunakan, dikurangi 2 m
untuk panjang dan lebarnya. Jadi misalnya kita ingin
menggunakan terpal dengan ukuran 8 m x 6 m, maka lubang
untuk kolam yang akan kita gali adalah seluas 6 m x 4 m,
demikian juga untuk ukuran terpal yang lainnya. Sebelum kita
membuat kolam dari terpal ini, kita harus memperhitungkan
dan disesuaikan dengan luas lahan/pekarangan yang kita
miliki, serta modal yang kita punyai.

Cara membuat :
Buat lubang/ tanah yang telah digali seluas 10 m x

6 m dengan kedalaman lebih kurang 1 m. Kemudian
siapkan terpal dengan ukuran 12 m x 8 m, pasang ke
dalam lubang/ tanah yang telah digali sedemikian rupa
sehingga menutupi tanah/lubang galian tersebut. Dari
terpal dengan ukuran 12 m x 8 m yang telah dipasang di
tanah galian tersebut akan kita dapatkan kolam seluas

10 m x 6 m yang dapat kita gunakan untuk membesarkan
benih ikan lele.

Kolam terpal dapat juga dibuat dengan terlebih
dahulu membuat bak dari kayu/bambu dengan ukuran 2 m
x 3 m atau 3 m x 5 m.

Setelah kolam selesai dibuat dan siap digunakan,
masukan air (air sumur atau air leding) ke dalam kolam
setinggi 75 cm, dan masukan/rendam karung yang berisi
pupuk kandang dari kotoran sapi seberat lebih kurang 30
kg sebanyak 5 karung ke dalam kolam tersebut dan
biarkan selama 1 minggu.

Gambar kolam terpal dengan menggali lubang/tanah (atas) dan
kolam terpal dengan rangka kayu/bambu (bawah)

Cara menebar benih :
Setelah satu minggu benih ikan lele dapat

ditebarkan/dimasukan ke dalam kolam terpal. Masukan
benih ikan lele dumbo dengan ukuran 6 cm – 8 cm (berat
rata-ratanya lebih kurang 20 gr) ke dalam kolam
sebanyak 5.000 ekor, dengan cara perlahan-lahan,
dimulai dengan merendam bungkusan plastik yang berisi
benih ikan lele dumbo ke dalam air kolam selama ±10
menit, untuk menyesuaikan suhu air di dalam plastik



benih. Selanjutnya kantong plastik yang berisi benih di
buka terus direndam di air kolam, sambil kita masukan
air kolam ke dalam kantong plastik benih tersebut.
Biarkan benih ikan lele keluar dengan sendirinya dari
kantong plastik untuk masuk ke air di kolam peliharaan.
Banyaknya benih yang ditebar ke kolam (padat
penebaran) cukup bervariasi. Dianjurkan berkisar antara
20 - 25 ekor/m² dengan ukuran benih 5 - 8 cm/ekor.

Terpal untuk kolam ini dapat digunakan sampai dengan
6 kali pemeliharaan lele (lebih kurang 18 bulan) asalkan
dipelihara dengan baik (terpalnya jangan sampai robek).

PEMBERIAN PAKAN
Pemberian makanan/pakan berupa pellet pada

pemeliharaan ikan lele dumbo di kolam umumnya 5 %
dari berat total ikan peliharaan per hari. Misalnya dengan
5.000 ekor benih lele yang ditebar, dengan berat rata-rata
per ekornya 20 gr, maka berat totalnya mencapai
100.000 gr (100 kg), maka pellet yang diberikan pada
minggu pertama pemeliharaan adalah sebesar 5 kg per
hari. Pellet sebanyak itu ditimbang pada pagi hari
kemudian disimpan di kantong plastik, untuk kemudian
diberikan kepada ikan lele peliharaan dengan frekuensi 3
kali sehari. Sebagian besar pakan sebaiknya diberikan
pada sore atau malam hari, karena ikan lele lebih
bernafsu makan pada sore atau malam hari.

Sebaiknya setiap satu minggu sekali berat badan
lele dikontrol untuk menentukan jumlah pakan yang
diberikan. Karena umumnya berat badan lele yang kita
pelihara dalam satu minggu akan berubah. Caranya
dengan mengambil/menangkap 10 ekor ikan lele yang kita
pelihara, kemudian ditimbang. Dan berat total 10 ekor ikan
lele tersebut dibagi 10 untuk mendapatkan rata-rata berat
lele per ekornya. Kemudian berat lele per ekor tersebut
dikalikan dengan jumlah ikan lele yang kita tebar. Setelah
kita dapatkan berat total ikan lele yang ditebar, kita kalikan
dengan 5 % untuk mendapatkan dosis pakan yang harus
kita berikan pada minggu berikutnya. Demikian
seterusnya. Sebaiknya kita rajin mengecek perubahan
berat badan ikan lele yang kita pelihara setiap minggu,
agar dosis pakan yang kita berikan bisa tepat, tidak
kekurangan ataupun kelebihan. Jika kekurangan makan,
lele dikhawatirkan akan memangsa sesamanya (kanibal).

Pakan lele dapat juga berasal dari bahan sisa-sisa
atau limbah pertanian, misalnya dedak, bungkil kacang,
sisa-sisa perut ikan, ternak yang disembelih, bekicot atau
keong sawah. Apabila bahan-bahan tersebut ada di
sekitar kita dapat diberikan untuk ikan lele peliharaan kita.

PEMELIHARAAN
Apabila kolam ikan lele yang kita buat terletak

ditempat yang terbuka, tidak ada naungan pohon,
sebaiknya pada permukaan air kolam diberikan tanaman
air seperti Kayapu (Semanggi) atau Ilung (Eceng Gondok)
agar ikan lele tidak kepanasan, karena ikan lele menyukai
tempat-tempat yang teduh dan terlindung.

Apabila air kolam terlihat berkurang/menyusut,
karena penguapan, tambahkan air secukupnya agar
kedalamannya tetap seperti semula (lebih kurang 75 cm)
dan air kolam tidak perlu diganti dengan air yang baru.

P A N E N
Ikan Lele yang dipelihara di kolam dapat di panen

setelah dipelihara selama 2 – 3 bulan, dengan pemberian
makanan yang cukup, maka lele dapat mencapai berat
100 gr – 300 gr per ekornya, dan siap untuk dipanen/ dijual.

Cara panen lele ini dapat dipanen seluruhnya, atau
pun di panen sebagian. Panen dapat dilakukan dengan
cara mengurangi air kolam, kemudian ikan lele digiring ke
sudut kolam untuk memudahkan menangkapnya dengan
menggunakan serok. Pada saat ini harga ikan lele dumbo
di pasaran berkisar antara Rp. 17.000,- sampai dengan
Rp 20.000,-/kg.

Sumber :

1. Pembenihan dan Pembesaran Lele di Pekarangan, Sawah, Longyam
(Harnowo.A. Pi dan Dra. S. Rachmatun Suyanto)

2. Pengalaman Petani Ikan di Desa Kunyit, Kec. Bajuin, Kab. Tanah Laut

Nomor : 03 / FD - YP / NAK / 2012
Sumber Dana : Kegiatan Program Model

Kawasan Rumah Pangan Lestari
(M-KRPL) BPTP Kal-Sel T. A.
2012

Desember 2012
AGDEX : 492/20

PPeemmbbeessaarraann LLEELLEE
di KKoollaamm PPeekkaarraannggaann

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Selatan
BBalai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Kementerian Pertanian
2 0 1 2


